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 Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas 
Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 
0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 
Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992. 
A. Konsonan 
Arab Latin Arab Latin 
 Th ط A ا
 Zh ظ B ب
 „ ع T ت
 Gh غ Ts ث
 F ؼ J ج
 Q ؽ H ح
 K ؾ Kh خ
 L ؿ D د
 M ـ Dz ذ
 N ف R ر
 W ك Z ز
 H ق S س
 ‟ ء Sy ش
 Y م Sh ص
   Dl ض
 
B. Vokal, panjang dan diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan 
bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
 
Vokal (a) panjang= Â misalnya  قال  menjadi qâla 
Vokal (i) panjang= î misalnya  قيل  menjadi qîla 





Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 
melainkan tetap ditulis dengan „iy”: agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah di 
tulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 
Diftong (aw) = ـو  misalnya  قول menjadi qawlun 
Diftong (ay) =  ـيـ  misalnya  خير menjadi khayru 
C. Ta‟ marbȗthah (ة)  
Ta‟ marbȗthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, 
tetapi apabila Ta‟ marbȗthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya للمدرسة سالة الر menjadi 
al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 
terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 
menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya فى 
 .menjadi fi rahmatillah هللا رحمة
D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalâlah 
Kata sandang berupa “al” (ال ) ditulis huruf kecil, kecuali terletak di awal 
kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh Jalâlah yang berada di tengah-tengah 
kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-
contoh berikut ini: 
a. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan ... 
b. Al-Bukhâri dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ... 


















"Allah tidak mungkin menguji Hambanya diluar batas 
kemampuannya……." 
 







Skripsi ini berjudul Tokoh-tokoh Antagonis dan Pengaruhnya dalam Masyarakat 
Perspektif Al-Qur‟an yang dilatar belakangi bahwa al-Quran diturunkan Allahهلالج لج 
kepada manusia sebagai petunjuk keselamatan, kebahagiaan dunia dan akhirat. 
Dalam  Al-Qur‟an terdapat Kisah yang memiliki tokoh Antagonis dan Pratagonis, 
yang pasti memiliki pelajaran bagi manusia, kisahnya telah berlalu tetapi sampai 
saat ini peran dan karakternya masih ada. Kisah yang tercantum dalam Al-
Qur‟ān terkadang tak sedikit terulang kembali pada zaman sekarang dengan 
situasi dan kondisi yang berbeda. Akhir-akhir ini yang paling banyak dilakukan 
manusia adalah mengikuti karakter-karakter yang telah dilakukan oleh orang-
orang pada zaman dahulu pada masa jahiliah, termasuk dari tokoh Antagonis. 
Penulis yakin bahwa pasti ada hikmahnya sehingga Allah mencantumkan dalam 
al-Qur‟an. Tokoh Antagonis mengambil teori dari Muhammad Hasnan Nahar 
bahwa  Tokoh Antagonis adalah Tokoh yang konsisten hingga akhir berlawanan 
dengan nilai, norma yang ideal bagi pembaca dan pusat dari konflik narasi kisah. 
Dengan teori tersebut penulis megambil 3 tokoh yang menurut penulis sampai 
sekarang karakternya masih banyak diwarisi di tengah-tengah masyarakat yaitu 
Fir‟aun, Qarun dan Qabil. Penulis menggunakan metodologi Penelitian 
kepustakaan (library research) dengan metode penelitian tafsir maudhu‟I dengan 
corak „adabi wal ijtma‟i. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1. Fira‟aun 
dengan sifat sombongnya dalam mengusa menjadikan dirinya rasis, otoriter, 
refresif. 2. Qarun dengan ujian harta yang ia hadapi menjadikan dirinya orang 
bagha 3. Qabil menjadikan nafsu untuk berbuat criminal. Hikmah yang dapat 
diambil adalah bahwa kesombongan penguasa akan mengakibatkan rusaknya 
tatanan sosial dalam masyarakat, menimbun harta menjadikan rusaknya 
ekonomi, dan Nafsu menjadikan manusia untukk mengikuti langkah iblis. manusia 
harus belajar terhadap fenomena alam, 
 







The title of this thesis is Antagonist Characters and Their Influence in Al-
Qur'an Perspective Society and it is based on the fact that Allah revealed the 
Qur'an to humans as a guide for salvation, happiness in this world, and pleasure 
in the hereafter. There is indeed a story in the Qur'an with an antagonist and a 
protagonist that must have a lesson for mankind; the story has passed, but the 
roles and characters remain. The Qur‟an stories are sometimes reproduced in 
modern times with various events and conditions. Lately, what humans do the 
most is to follow the characters that have been done by people in ancient times 
during the ignorance period, including from the Antagonist. The writer argues 
that there must be wisdom in order for Allah to include anything in the Qur'an. 
The antagonist character is based on Muhammad Hasnan Nahar's belief that the 
antagonist character is a figure who remains constant until the end, opposite to 
the reader's ideal values and conventions, and the focus of the story's narrative 
conflict. With this idea, the writer picks three characters, Pharaoh, Qarun, and 
Qabil, who, according to the writer, are still widely inherited in society. The 
writer employs a library research methodology with the maudhu'I interpretation 
research method with the style of 'adabi wal ijtma'i. The results of this study 
indicated that 1. Pharaoh with his arrogant nature in managing made himself 
racist, authoritarian, repressive. 2. Qarun became a proud man as a result of the 
wealth test he faced. 3. Qabil made his lust to do criminal. The lesson that might 
have been drawn is that the ruler's hubris will lead to the loss of social order in 
society, wealth hoarding produces economic damage, and lust encourages 
mankind to follow in the footsteps of the devil. The results of this study indicate 
that Natural phenomena must be studied by humans. 





ص خ ل  م
موضوع ىذا البحث اخلصـو كأثرىم يف اجملتمع يف منظور القرآف كإثباتي أمساًءىم يف القرآف 
الذم أنزلو اهلل تعاىل إىل الناس ىدنل، كسعادةن يف الدنيا كاآلخرة. يف القرآف قصة عن خصمو كبطل 
ة كلننها الركاية كبالطبع تأيت منها عربةه مفيدة للناس. كمٍهما سبقت ىذه القصة منذ أزمنة قدمي
مازالت تؤثٌر حىت اليـو كباخلصوص لألشخاص ادلذكورين يف القصة سلوكًهم كدكرًىم. القصص اليت 
أخربنا اهللي إياىا يف القرآف كثرية كمنها قد تتنرر يف زماننا ىذا مع الظركؼ كاألحواؿ ادلختلفة. ككثري 
لَّق هبا الناسي يف اجلاىلية، منها  مايفعلو الناس يف ىذه األكاخر اتباعي سوء األخالؽ كالسلوؾ اليت َتى
اخلصم. كتيٌقن الباحث أف يف ذلك حنمةن حىت أثبتها يف القرآف النرمي. اخلصم عند حممد حسناف 
هنار أنو الشخص ادلستمر مع صفتو السلبية اليت َتالف القراء منذ أكؿ القصة إىل أخريىا كىو 
فقاـ الباحث ببحثو عن ثالثة خصـو ذيًكركا يف مصدر اخلصاـ يف القصة. كبناءن على ىذه النظرية 
القرآف كمازاؿ بعض الناس يرثوف سلوكىهم كصفاًِتم يف جمتمعنا اآلف كأكلئك فرعوف، كقاركف، كقابل. 
ىذا البحث حبث منتيب من خالؿ طريقة البحث عن التفسري ادلوضوعي بشنل األدب كاالجتماع. 
ه أصبح عنصريا، كسلطويا، كقمعيا يف . أف فرع1كدلت نتائج ىذا البحث على أف :  وف مع تنربر
، قابل مع شهوتو قاـ باجلرمية على أخيو. 3، قاركف مع أموالو ادلتوفرة أصبح باغيا. 2ملنو. 
كاحلنمة من ىذه القصة ىي أف التنرب لدل ادلالك أك السلطاف أك كًل شخصو لديو سلطانيةه يؤدم 
وز أك األمواؿ يؤدم إىل الفساد االقتصادم، كالشهوة جتعل إىل فساد الشؤكف االجتماعية، كمجع النن
 إنسانا يٌتبع خطواًت إبليس، كجيب على إنساف أف يتعلم ادلظاىر الطبيعية. 
 









A. Latar Belakang 
Al-Qur‟an diturunkan Allah هلالج لج kepada manusia sebagai petunjuk 
keselamatan, kebahagiaan dunia dan akhirat. Pada masa Nabi, masalah-
masalah timbul selalu dapat diselesaikan dengan mudah, dengan bertanya 
langsung kepada beliau.
1
 Dan hanya Nabi Muhammad saja lah yang 
mendapatkan wewenang penuh atas petunjuk yang diturunkan Allah هلالج لج dalam 
menyelesaikan problematika umatnya.  
Islam menjadikan al-Qur‟an sebagai landasan hukum yang paling 
sentral dan berfungsi sebagai pedoman hidup manusia agar selamat di dunia 
dan di akhirat. Tidak bisa dipungkiri bahwa al-Qur‟an memiliki mutu sastra 
yang tinggi dan gaya bahasa yang indah, sehingga tidak mudah bagi seseorang 
dalam memahami makna yang terkandung di dalamnya. Oleh karena itu, 
dibutuhkan penafsiran yang mendalam agar makna yang terkandung dalam al-
Quran dapat dipahami. Selanjutnya sumber hukum Islam yang kedua yakni 




Dalam al-Qur‟an tidak hanya sebatas ayat-ayat hukum saja, melainkan 
banyak ayat-ayat tentang kisah didalamnya dan dalam kisah pasti ada pelaku. 
Pelaku adalah siapa saja tokoh yang terlibat dan berperan dalam peristiwa, 
baik mendapatkan mendapatkan pembagian narasi yang dominan maupun 
yang sedikit, beriman atau ingkar, kalangan manusia atau hewan 
sekalipun.
3
Masalah yang sering dibicarakan dalam al-Qur‟an adalah masalah 
masyarakat, ini disebabkan karena fungsi utamanya adalah mendorong 
lahirnya perubahan-perubahan positif dalam masyarakat atau yang disebut 
                                                             
1
 Amroeni Drajat, Ulumul Qur‟an Pengantar Ilmu-ilmu Al-Qur‟an,ed 1 cet 1, (Depok : 
Kencana, 2017) , hal 11. 
2
 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran-Fungsi dan Peran Wahyu dalam 
KehidupanMasyarakat, (Bandung: Mizan, 1994), 122. 
3
 Muhammad Hasnan Nahar, Tokoh Antagonis Dalam Kisah Al-Qur‟an, Jurnal Afkaruna 




dengan liukhrijannas min zhulumati ila alnnur (mengeluarkan manusia dari 
gelap gulita menuju cahaya terang benderang). Masyarakat dalam tulisan ini 
mengacu pada arti umumnya yaitu sejumlah manusia.
4
 
Dalam al-Qur‟an surah at-Tin ayat 4 di jelaskan bahwa manusia 
diciptakan dengan sebaik-baiknya. 
ْنَساَن ِفي َأْحَسِن تَ ْقوِيمٍ   َلَقْد َخَلْقَنا اْْلِ





Secara hakiki manusia merupakan makhluk sosial, sejak ia dilahirkan 
ia memerlukan bantuan orang lain untuk memenuhi segala kebutuhannya. 
Pada awal pertumbuhannya, ia memerluakan orangtuanya, atau keluarganya. 
Meranjak dewasa ia mulai terlibat kontak sosial dengan teman-teman 
sepermainannya, ia mulai mengerti bahwa dalam kelompok sepermainannya 
terdapat peraturan-peraturan yang harus dipatuhi dengan sukarela guna dapat 
melanjutkan hubungan tersebut dengan lancar.
6
 
Terkait dengan hubungan antara manusia dengan manusia yang lain, 
agaknya paling penting adalah wujud ideal dari reaksi yang ditimbulkan 
sebagai akibat dari hubungan-hubungan tadi. Adanya reaksi tersebutlah yang 
menyebabkan tindakan sesorang menjadi lebih luas dan lebih baik didalam 
memberikan reaksi tersebut. 
Di masyarakat ada tokoh-tokoh yang memberi perubahan sangat 
pesat, sehingga dapat mempengaruhi orang lain. Perubahan sosial pada 
masyarakat bersumber dari masyarakat itu sendiri dan dapat juga dari luar. 
Dengan kata lain masyarakatlah yang melaksanakan perubahan di lingkungan 
masyarakat itu sendiri. Faktor penyebab terjadinya perubahan dalam 
masyarak antara lain faktor konflik (pertentangan), dan para tokoh yang ada 
didalam masyarakat. 
                                                             
4
 Pusat bahasa,  kamus besar bahasa indonesia. Ed 3, cet 3, (Jakarta: Balai  Pustaka,  2005) 
hal.721  
5
 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan terjemahan, hal. 597 
6




Dalam al-Qur‟an terdapat juga tokoh yang mempengaruhi masyarakat, 
tidak hanya tokoh yang berkarakter baik saja seperti Nabi ملسو هيلع هللا ىلص, akan tetapi 
tokoh yang berkarekter jahat pun akan menjadi berpengaruh bagi masyarakat 
seperti Fir‟aun, Haman, Samiri dan masih banyak lagi, baik itu dari kalangan 
pemimpin, ekonom, hartawan, saintis, pengusaha militer dan lainnya. Seperti 
halnya para pemimpin yang ikut andil dalam mempengaruhi pengikutnya. Di 
setiap sendi dan ruas sejarah, kita pasti mendapati bahwasanya para 
pemimpin akan selalu mengarahkan pengikutnya, dan mereka taat atas 
perintah tersebut. 
Tokoh yang berkarakter jahat ini sangat pesat membawa perubahan 
bagi masyarakat dimana tokoh itu hidup, seperti Fir‟aun yang berkarakter 
jahat akan tetapi ia sangat berpengaruh sehingga mereka mengikuti perintah, 
jalan dan menjadikan sebagai pemuka mereka. Sebagaimana Allah telah 
sebutkan dalam Surah Huud ayat 96- 97 
ِفْرَعْوَن َوَما ( ِإَلى ِفْرَعْوَن َوَمَلِئِو َفات َّبَ ُعوا َأْمَر 96َوَلَقْد َأْرَسْلَنا ُموَسى بِآيَاتَِنا َوُسْلطَاٍن ُمِبيٍن )
(97َأْمُر ِفْرَعْوَن ِبَرِشيٍد )  
Dan sesungguhnya kami telah mengutus musa dengan tanda-tanda 
(kekuasaan) kami dan mukjizat yang nyata.(QS. Huud, 96) Kepada Fir‟aun 
dan pemimin-pemimpin kaumnya, tetapi mereka mengikut perintah Fir‟aun, 
padahal perintah Fir‟aun sekali-kali bukanlah perintah yang benar.(QS. 
Huud, 97) 
 
Selain Fir‟aun, Qarun juga termasuk tokoh jahat yang sampai 
sombong terhadap harta yang ia miliki, sehingga beliau menampakkan 
kesombongannya terhadap orang Bani Israil. Ketika mereka bertanya tentang 
harta yang Qarun miliki, sehingga Qarun berkata: 
 َوَقاَل الَِّذيَن ُأوتُوا اْلِعْلَم 
Dan Qarun berkata : Sesungguhnya aku diberi harta semata-mata 
karena Ilmu yang ada pada diriku. 
Tokoh Qarun menampakkan kesombongnnya setelah memiliki harta, 
dan menjadi orang kaya. Selain mereka, Tokoh Qabil juga salah satu yang 
memperturut hawa nafsunya sehingga dirinya terjerumus dalam kerugian 




membunuhnya. Hal ini sangat erat kaitannya dengan pengandalian diri (self 
control), yaitu suatu kecakapan individu dalam kepekaan membaca situasi 
diri dan lingkungan, serta kemampuan untuk mengontrol dan mengelola 
faktor perilaku yang sesuai dengan situasi dan kondisi untuk menampilkan 
diri dalam melakukan sosialisasi kemampuan untuk mengendalikan 
perilakunya.
7
 Dalam hal ini, Qabil tidak bisa mengendalikan dirinya dalam 
menghadapi permasalahan yang terjadi. Qabil terlalu menuruti hawa nafsunya 
untuk menyakiti saudaranya, yaitu Habil. 
Pada akhir zaman ini kita akan menemukan tokoh-tokoh yang 
berkarakter seperti Fir‟aun  dan tokoh lainnya dalam line kehidupan kita, baik 
itu sebagai politis, ekonom, saintis dan lainnya. Tokoh seperti itu akan realita 
dalam kehidupan manusia yang akan dihadapi cepat atau lambat, dan 
mungkin sudah dihadapi. Manusia yang berkarakter jahat tentunya akan 
menjadi pion iblis untuk menyesesatkan manusia dan sebaliknya manusia 
yang berkarakter baik akan menjadi penyelamat dan penolong manusia yang 
akan menimbulkan maslahat di tengah-tengah masyarakat. Pengalaman tokoh 
terdahulu merupakan guru yang amat berharga bagi umat manusia yang hidup 
pada ahir zaman ini, maka tidak heran jika al-Qur‟an banyak memuat tentang 
bangsa-bangsa maupun tokoh-tokoh terdahulu.
8
 Karena dengan tokoh-tokoh 
terdahulu akan menjadikan sebagai bagi pelajaran dalam kehidupan. Allah 
berfirman Q.S. Annur, 34 
َناٍت َوَمَثًل  ِمَن الَِّذيَن َخَلْوا ِمْن قَ ْبِلُكْم َوَمْوِعَظًة ِلْلُمتَِّقينَ  َوَلَقْد أَنْ َزْلَنا ِإلَْيُكْم آيَاٍت ُمبَ ي ِّ  
Dan  Sesungguhnya  kami  telah  menurunkan  kepada  engkau  
ayat-ayat yang memberi penerangan, dan contoh-contoh dari orang-





Didalam al-Qur‟an banyak Kisah yang menjadi pelajaran bagi manusia, 
baik dari kisah yang tokohnya berkarakter baik maupun kisah berkarakter 
jahat. Ayat-ayat kisah dirasakan lebih efektif untuk dapat menjadi perhatian 
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bagi umat yang membacanya  karena  penggambaran yang berkaitan dengan 
peristiwa yang biasa terjadi dikehidupan manusia sepanjang zaman10 
Akhir-akhir ini yang paling banyak dilakukan manusia adalah 
mengikuti karakter-karakter yang telah dilakukan oleh orang-orang pada 
zaman dahulu pada masa jahiliah. Sehingga rasulullah mengabarkan tentang 
hal ini yang akan terjadi pada masa ini. Rasulullah bersabda 
ثَ َنا اْبُن أَِبى ِذْئٍب َعِن اْلَمْقُبِرىِّ َعْن أَِبى ُىَريْ َرَة رضى اهلل عنو َعِن ال ثَ َنا َأْحَمُد ْبُن يُوُنَس َحدَّ ِبىِّ  صلى نَّ َحدَّ
ًرا ِبِشْبٍر َوِذرَاًعا ِبِذرَاٍع » اهلل عليو وسلم  َقاَل  َلَها ، ِشب ْ اَعُة َحتَّى تَْأُخَذ ُأمَِّتى بَِأْخِذ اْلُقُروِن قَ ب ْ اَل تَ ُقوُم السَّ
«َوَمِن النَّاُس ِإالَّ ُأولَِئَك » َفِقيَل يَا َرُسوَل اللَِّو َكَفاِرَس َوالرُّوِم . فَ َقاَل « .   
Ahmad ibn yunus telah menceritakan kepada kami, ibnu abi dzi‟bi 
telah menceritakan kepada kami dari maqury dari abu hurairih Ra. 
Rasulullah shallahu „alaihi wasallam bersabda “Kiamat tidak akan terjadi 
hingga umatku mengikuti jalan generasi sebelumnya sejengkal demi 
sejengkal, sehasta demi sehasta”. Lalu ada yang menanyakan pada 
Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam, “Apakah mereka itu mengikuti 





Dari Abu Sa‟id Al Khudri radhiyallahu „anhu, ia berkata bahwa 
Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam bersabda, 
ثَِني زَْيُد ْبُن َأْسَلَم َعْن َعطَاِء ْبِن َيَساٍر  ثَ َنا َحْفُص ْبُن َمْيَسَرَة َحدَّ ثَِني ُسَوْيُد ْبُن َسِعيٍد َحدَّ َعْن أَِبي َحدَّ
ًرا ِبِشْبٍر  َسِعيٍد اْلُخْدِريِّ َقاَل قَالَ  َرُسوُل اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو َوَسلََّم لََتتَِّبُعنَّ َسَنَن الَِّذيَن ِمْن قَ ْبِلُكْم ِشب ْ
َصاَرى َقاَل َوِذرَاًعا ِبِذرَاٍع َحتَّى َلْو َدَخُلوا ِفي ُجْحِر َضبٍّ اَلت َّبَ ْعُتُموُىْم قُ ْلَنا يَا َرُسوَل اللَِّو آْليَ ُهوَد َوالنَّ 
َمنْ فَ   
Suwaid bin sa‟id telah menceritakan kepadaku, hafz bin maysarah 
telah menceritakan kepada kami, zaid bin aslam telah menceritakan 
kepadaku  dari atha‟ bin yasar dari abi sa‟id al khudry berkata, Rasalulah 
Shallahu „alaihi wasallam bersabda, “ sesungguhnya kalian akan mengikuti 
jalan atau tradisi orang-orang sebelum kalian sejengkal demi sejengkal, 
sehasta demi sehasta, sehingga mereka masuk kedalam lobang biawak, 
niscaya kamu akan mengikuti mereka, kami bertanya (sahabat) “ Ya 
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Rasulallah, siapakan mereka, apakah mereka itu Yahudi dan Nasrani?, 




Hadis diatas menunjukan bahwa manusia akan mengikuti orang-orang 
yahudi dan nasrani di akhir zaman ini, diantara yang di ikuti adalah perbuatan-
perbuatan zhalim pada zaman dahulu, sehingga dengan pembahasan tokoh-
tokoh dalam al-Qur‟an ini menjadi ibrah baik itu pelajaran yang baik untuk di 
teladani, maupun pelajaran buruk untuk djauhi atau di hindari. 
Dari paparan diatas, penulis ingin mengkaji lebih mendalam tentang 
orang yang berpengaruh di Masyarakat yang harus dijauhi, karena 
menyesatkan manusia dalam konteks kekinian. Maka penulis tertarik untuk 
melakukan kajian ilmiah dengan judul “TOKOH-TOKOH ANTAGONIS 
DAN PENGARUHNYA DALAM MASYARAKAT PERSPEKTIF AL-
QUR‟AN” (Kajian Tafsir „Adabi Wal Ijtima‟i) 
 
 
B. Alasan Pemilihan Judul 
Setelah memperhatikan latar belakang yang penulis uraikan, penulis 
memiliki alasan yang menjadi dasar penulis memilih judul “tokoh-tokoh 
dalam al-Qur‟an, peran dan pengaruhnya dalam masyarakat (kajian tafsir 
kontekstual)” Ada beberapa faktor yang mejadi alasan penulis sehingga 
termotivasi dalam melakukan penelitian ini, antara lain: 
1. Sebagai pengembangan khazanah keilmuan di bidang tafsir, yaitu dengan 
mengkaji dan mengungkap tokoh-tokoh Antagonis dan pengaruhnya 
dalam masyarakat Perspektif al-Qur‟an (kajian tafsir „Adabi wal Ijtima‟i)” 
2. Sepengetahuan penulis kajian tentang tokoh-tokoh dalam al-qur‟an, peran 
dan pengaruhnya dalam masyarakat (kajian tafsir kontekstual) belum ada 
yang membahasnya, sehingga penulis menganggap pembahasan ini sangat 
layak untuk di kaji. 
3. Tulisan ini adalah sebuah kajian dari sudut pandang al-Quran yang 
merupakan salah satu kajian ilmiah yang ada pada program studi yang 
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penulis pelajari, yaitu program studi Ilmu Al-Quran dan Tafsir. Oleh 
karena itu, penelitian yang berhubungan dengan al-Quran merupakan 
bidang garapan yang sesuai untuk diteliti, sekaligus menjadi motivasi bagi 
penulis untuk menulis masalah yang berkaitan dengan program studi yang 
penulis pelajari. 
 
C. Penegasan Istilah 
Untuk lebih memahami maksud dan tujuan dalam judul penelitian ini, 
maka penulis merasa perlu menjelaskan istilah atau kata yang digunakan 
dalam judul penelitian ini : 
1. Tokoh-tokoh Antagonis dan pengaruhnya dalam masyarakat 
Peranan adalah suatu pekerjaan yang dilakukan dengan dinamis sesuai 
dengan status atau kedudukan yang disandang.
13
 Status dan kedudukan ini 
sesuai dengan keteraturan sosial, bahkan dalam keteraturan tindakan 
semuanya yang berbeda. Jadi, Peranan adalah seseorang yang melakukan 
suatu tindakan dari status yang di sandang. Tokoh adalah individu rekaan 




Masyarakat adalah merupakan kelompok manusia yang telah hidup 
dan bekerja sama cukup lama sehingga mereka dapat mengatur diri sendiri 




Jadi, tokoh-tokoh Antagonis dan pengaruhnya dalam masyarakat 
penelitian ini adalah membahas tentang tokoh-tokoh jahat dalam al-Quran 
yang berpengaruh dalam masyarakat. 
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2. Perspektif Al-Quran 
Cara Melukiskan suatu benda dan lain-lain pada permukaan mendatar 




Al-Qur‟an adalah firman Allah yang disampaikan oleh malaikat jibril 
sesuai dengan redaksinya kepada Nabi Muhammad dan diterima umat 
Islam secara tawatur.
17 
Al-Qur‟an adalah kitab suci yang terakhir yang bukan karangan 




3. Adabi Wal Ijtima‟i 
Corak adabi wal ijtima‟I adalah suatu cabang tafsir yang muncul pada 
saat modern ini yang bertujuan untuk menyampaikan bimbingan al-Qur‟an 
kepada masyarakat dengan bahasa yang lugas dan sederhana agar mudah 
dipahami agar dapat mengobati penyakit masyarakat yang dialami.
19
 
Metode tafsir kontekstual ayat adalah penafsiran menyangkut ayat-ayat 
dalam al-Qur‟an dengan satu tema dari luar namun al-Qur‟an 
mengindikasikannya dan menjelaskan tujuan-tujuannya secara umum dan 
yang merupakan tema sentralnya, serta menghubungkan persoalan- 
persoalan yang beranekaragam dalam ayat tersebut antara satu dengan 
lainnya dan juga dengan tema tersebut,sehingga satu ayat tersebut 
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D. Identifikaasi Masalah 
Berdasarkan dari tema yang penulis angkat sebagai judul dalam penelitian 
ini, maka penulis merumuskan identifikasi masalahnya agar dapat dijadikan 
bahan penelitian, sebagai berikut: 
1. Fir‟aun merupakan tokoh antagonis dalam kisah masa lalu yang banyak di 
ikuti manusia saat ini. 
2. Qarun merupakan sosok Tokoh antagonis yang bersifat sombong. 
3. Qarun, Fir‟aun dan Qabil sangat berpengaruh terhadap masyarakat pada 
masa itu sehingga menyesatkan manusia. 
4. Kisah terdahulu merupakan pelajaran bagi umat pada saat ini. 
5. Qabil seorang yang melakukan pembunuhan pertama didunia. 
6. Kekuasaan yang diiringi dengan nafsu dapat menjadikan seseorang 
menjadi sombong. 
 
E. Batasan Masalah 
Berdasarkan Identifikasi Masalah di atas, Agar pembahasan penulis ini 
tidak meluas, dalam penelitian ini penulis membatasi permasalahan yang 
dikaji pada Bagaimana Pengaruh tokoh Antagonis dalam masyarakat 
perspektif al-Qur‟an dan hikmah tokoh antagonis dalam konteks kekiniaan. 
Penulis mengambil tiga okoh antagonis yaitu Fir‟aun, Qarun dan Qabil, karena 
menurut penulis ketiga tokoh tersebutlah yang karakter dan perannya terdapat 
pada manusia sekarang ini. 
 
F. Rumusan Masalah 
Berdasarkan Batasan Masalah diatas , maka dapat diambil pokok-
pokok rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh tokoh antagonis dalam masyarakat perspektif al-
Quran? 







G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Adapun tujuan dan manfaat dalam penulisan ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Tujuan 
1. Untuk mengetahui pengaruh tokoh antagonis dalam masyarakat 
perspektif al-Qur‟an. 
2. Untuk mengetahui hikmah tokoh antagonis dalam konteks kekinian. 
b. Kegunaan 
Adapun kegunaan yang di dapat dari penulisan ini sebagai berikut: 
1. Dengan penelitian ini dapat menambah wawasan keilmuan khususnya 
dalam bidang tafsir. 
2. Penelitian ini adalah untuk memberi pengetahuan kepada kita bahwa 
banyak kisah tokoh dalam al-Qur‟an yang dapat dijadikan pelajaran 
untuk masa kini, serta memperkaya khazanah keilmuan kita 
khususnya di bidang tafsir al-Qur‟an. 
3. Dengan penelitian ini, penulis berharap dapat dijadikan langkah awal 
untuk dorongan penelitian lebih lanjut. 
 
H. Manfaat Penelitian 
Secara keseluruhan manfaat penelitian ini adalah sebagai langkah 
dalam pengembangan kajian nilai-nilai al-Qur‟an secara tematik. Penelitian ini 
juga memberikan tambahan wawasan dalam keilmuan khususnnya di Prodi 
Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir. Penulis juga berharap penelitian ini dapat 
memberikan kontribusi bagi kajian keislaman mengenai peranan tokoh dalam 
mempengaruhi masyarakat perspektif al-Qur‟an 
Disamping itu, penelitian ini juga berguna untuk memenuhi 
persyaratan akademis mendapatkan gelar S1 pada Prodi Ilmu Al-Qur‟an dan 







I. Sistematika Penulisan 
Tulisan ini terdiri atas lima bab, dan masing-masing bab terdiri dari 
beberapa bab, yaitu: 
Bab I merupakan pendahuluan yang memaparkan latar belakang 
penelitian, sehingga menimbulkan alasan dalam pemilihan judul penulis, 
penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan, kegunaan penelitian, manfaat 
penelitian dan sistematika penulisan. 
Bab II merupakan  peninjauan pustaka (rangka teori) yang berisikan 
tinjauan kepustakaan. Yaitu memuat penelitian-penelitian terdahulu yang 
relevan terdiri dari jurnal, tesis dan disertasi. Selanjutnya landasan teori, yaitu 
penjelasan-penjelasan umum mengenai tokoh-tokoh dalam al-Quran dan 
pengaruhnya dalam masyarakat 
Bab III merupakan metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, 
sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik analisa data. 
Bab IV Merupakan Penafsiran ayat tentang Tokoh-tokoh Antagonis 
Dan Pengaruhnya Dalam Masyarakat Perspektif Al-Qur‟an 
Bab V merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan dan saran 








A. Landasan Teori 
1. Pengertian Tokoh 
Tokoh dalam KBBI adalah individu rekaan pada sebuah cerita 
sebagai pelaku yang mengalami peristiwa dalam cerita. Berdasarkan 
fungsi penampilan tokoh masyarakat dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:  
1. Tokoh masyarakat protagonis 
Tokoh yang konsisten sebagai panutan, dengan membawa nilai norma 
yang ideal bagi pembaca dan merupakan pusat dari narasi kisah 
2. Tokoh masyarakat antagonis  
Tokoh yang berlawanan dengan tokoh protagonis. Dalam kisah Tokoh 
antagonis adalah Tokoh yang konsisten hingga akhir berlawanan 
dengan nilai, norma yang ideal bagi pembaca dan pusat dari konflik 
narasi kisah.  
Dalam menentukan karakter pada tokoh dapat menggunakan dua 
cara: 
 Pertama, metode langsung (telling), yakni memaparkan karakter 
tokoh dari eksposisi dan komentar langsung  dari pengarang. Kedua, 
adalah metode tidak langsung (showing) yakni mengetahui karakter tokoh 
melalui dialog para tokoh satu sama lain.
21
 
Dalam peran tokoh dibedakan menjadi tokoh utama dan tambahan. 
Tokoh utama ini tidak terbatas hanya dengan satu tokoh, melainkan tokoh-
tokoh yang diceritakan dengan porsi dan detail yang dominan disebut 
dengan tokoh utama atau tokoh yang terkait dengan semua peristiwa yang 
tercantum dalam kisah. Tokoh utama disebut pula dengan hero bagi laki-
laki dan heroin bagi perempuan, penyebutan berkaitan dengan tindakan 
heroik yang dilakukan dalam kisah.
22
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Berdasarkan watak dibedakan menjadi tokoh sederhana dan tokoh 
kompleks. Tokoh sederhana adalah tokoh yang sifat dan tingkah lakunya 
hanya terpaku pada satu watak tertentu yang diceritakan. Jika berperan 
sebagai tokoh baik maka perannya tetap baik sampai akhir kisah. Sedang- 
kan tokoh kompleks, sifat dan tingkah lakunya mengalami perubahan yang 
memberikan efek kejutan bagi pembaca. Tokoh sederhana dan kompleks 




2. Peranan Tokoh 
Peranan adalah tindakan yang dilakukan seseorang atau 
sekelompok orang dalam suatu peristiwa atau bagian yang dimainkan 
seseorang dalam suatu peristiwa. Menurut Biddle dan Thomas “peran 
adalah serangkaian rumusan yang membatasi perilaku-perilaku yang 
diharapkan dari pemegang kedudukan tertentu”.
24
 Peranan sacara umum 
adalah kehadiran dalam proses keberlangsungan.
25
 
Peranan itu mempunyai dua harapan yaitu Pertama, harapan-
harapan yang muncul dari masyarakat yang memegang peranan atau 
kewajiban yang harus dilaksanakan dari pemegang peranan. Kedua, 
harapan yang harus dimiliki dari pemegang peran terhadap masyarakat 
atau orang yang berhubungan dengan dan dalam menjalankan perannya 
atau kewajiban-kewajiban lainnya.
26
 Peranan memiliki aspek-aspek 
sebagai berikut : 
1. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau 
seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam hal ini merupakan 
rangkaian peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan 
masyarakat. 
2. Peranan adalah suatu konsep perihal yang dapat dilakukan oleh individu 
dalam msayarakat sebagai organisasi. 




 Shabri Sholeh Anwar dan Jamaluddin, Pendidikan Al-Qur‟an KH. Bustani Qadri, hal. 
76. 
25
 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar,(Jakarta: Rajawali Press, 2002) hal.  242. 
26




3. Peranan juga dapat diartikan sebagai perilaku individu yang penting 
bagi struktur sosial masyarakat.
27
 
Dari pengertian diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 
peranan itu adalah tindakan seseorang yang memiliki kedudukan dalam 
suatu pekerjaan atau organisasi.  
 
3. Sifat dan karakter tokoh 
Manusia  diberikan kemampuan untuk membedakan kebaikan dan 
keburukan, serta mengarahkannya. Kemampuan tersebut  menjadikan 
manusia mempunyai konsekuensi berupa pertanggungjawaban kepada 
Allah. Padanan kata dari baik dan buruk adalah ma‟ruf dan munkar. 
Menurut Hamka sebagaimana dijelaskan oleh Abd Haris, makna kata 
ma‟ruf adalah semua hal yang memberikan manfaat walau terlihat 
menyusahkan ketika mengerjakannya, sedangkan munkar adalah yang 
membawa kerugian walau terlihat menyenangkan ketika mengerjakannya, 
ukurannya adalah dari akibat yang ditimbulkan. Selain itu ma‟ruf secara 
bahasa dari kata „urf yang artinya dapat dikenal, dimengerti, dipahami dan 




Seorang muslim akan menjadikan al-Qur‟an dan sunnah sebagai 
patokan suatu perbuatan itu dikatakan baik atau buruk, dan seseorang 
muslim yang mengikuti semua ajaran yang diajarkan dan menjadi panda- 
ngan mayoritas di dalam Islam disebut dengan ahlus sunnah wal jama‟ah. 
Mengikuti sifat dan karakter dari ahlus sunnah wal jama‟ah adalah : 
1. Muhajirun (orang-orang yang hijrah) 
2. Muqsithun (orang-orang yang berbuat baik) 
3. Mujahidun (orang-orang yang berjihad di jalan Allah)  
4. Munfiqun (orang yang menginfakkan hartanya) 
5. Muqsitun (orang-orang yang berbuat adil).  




 Abd Haris, Etika Hamka: Konstruksi Etik Berbasis Rasional-Religius (Yogyakarta: LKiS, 




Dan sifat dan karakter yang bertentangan dengannya adalah: 
1. Dahriyun (orang-orang yang tidak mempercayai adanya Tuhan) 
2. Fujjar (orang-orang yang berbuat maksiat) 
3. Jabbarun (orang-orang yang berbuat sewenang-wenang) 
4. Mufsidun (orang-orang yang berbuat kerusakan) 
5. Mu‟tadun (orang-orang yang melampaui batas).29 
Berdasarkan teori di atas, banyak peranan tokoh yang dapat 
diambil dari kisah-kisah dalam al-Qur‟an dan disini penulis mengambil 
tokoh antagonis yang berpengaruh terhadap masyarakat pada zaman 
dahulu. Tokoh antagonis oleh penulis membaginya berdasarkan 
penglihatan peran dan posisi dari masing-masing tokoh, juga tidak terlepas 
dari definisi tokoh antagonis, yakni: Pertama, tokoh antagonis dari 
kalangan raja, terdiri dari Raja Fir‟aun. Kedua, tokoh antagonis dari 
kalangan birokrat terdiri dari Qarun. Ketiga, tokoh antagonis dari kalangan 
keluarga para nabi terdiri dari Qabil. 
4. Biografi Ringkas Tokoh 
 Tokoh dalam al-Qur‟an atau penokohan tidak terlepas dari kisah 
dalam al-Qur‟an. 
a. Pengertian Kisah 
 Definisi kisah menurut KBBI adalah cerita tentang kejadian 
(riwayat dan sebagainya).
30
 Kisah berasal dari bahasa arab qishash, 
dari kata dasar qashasha. Disebutkan dalam Al-Qur‟an dengan 
berbagai macam bentuk, qashasha صق, qashashna انصصق, naqushshu صقن, 
yaqushshu یصق . Secara etimologi kata qashasha bermakna تصصق أ رثق 
mengikuti jejak. Secara terminologis qashash al-Qur‟an adalah 
pemberitaan al-Qur‟an tentang nabi-nabi terdahulu, umat yang telah 
lalu, pribadi atau tokoh pada masa lalu dan peristiwa-peristiwa yang 
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 Hasby ash-Shidiqy menereangkan kisah adalah 
pemberitaan masa lalu tentang umat, serta menerangkan jejak 
peninggalan kaum masa lalu. Muhammad al-Majzub dalam Nadzariyat 
Yahliliyat fi al-Qishas al-Quran menerangkan bahwa kisah al-Qur‟an 
adalah segala jenis dan gaya yang merupakan gambaran penjelmaan 
yang abadi diantara nilai-nilai kebaikan yang ditegakkan dalam 




b. Macam-macam kisah dalam al-Qur‟an 
Macam-macam kisah dalam al-Qur‟an terdapat cukup banyak 
diantaranya: 
Pertama, kisah para nabi yaitu kisah tentang para nabi yang 
diceritakan didalam al-Quran, cara berakwah para Nabi kepada 
kaumnya dan tahapan perkembangannya, mukjizat yang diberikan oleh 
Allah subhanahu wa ta‟ala kepada mereka,balasan yang diperoleh 
oleh orang-orang yang menerima dakwah dan balasan yang diperoleh 
kepada mereka yang mendustakannya. Seperti kisah Nabi Nuh, Nabi 
Ibrahim, Nabi Luth,  Nabi Musa, dan lainnya. 
Kedua, kisah-kisah yang berhubungan dengan peristiwa masa lalu, 
dan orang-orang terdahulu yang belum dapat dipastikan kenabiannya. 
Seperti kisah Thalut dan Jalut, Ashbabul kahfi, kisah Qarun dan lain-
lain. 
Ketiga, Kisah-kisah yang berhubungan dengan peristiwa yang 
terjadi pada masa Nabi Muhammad shallallahu „alayhi wa sallam 
seperti perang badar, Uhud, perang Hunain dan perang Tabuk, perang 
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Ahmad Jamal al-Umry menerengkan bahwa kisah dalam al-Qur‟an 
adalah sebagai berikut: 
a. Kisah Waqiyyat, yaitu yang mengungkapkan gejala-gejala kejiwaan 
manusia seperti kisah dua putra Nabi Adam alayhissalam 
b.  Kisah Tamsiliyyat, yaitu yang tidak menggambarkan kejadian 
yang sebenarnya. Namun, kejadian tersebut mungkin terjadi pada 
waktu yang lain. Seperti kisah Asbab al-Jannatain 
c. Kisah Tarrikhiyyat, yaitu yang mengungkap tentang suatu tempat, 
peristiwa dan orang yang terlibat dalam kejadian tersebut. Seperti 
kisah para nabi, kisah orang-orang yang tidak percaya kepada nabi, 
kisah fir‟aun, bani Israil dan lainnya.
34
 
c. Biografi tokoh Fir‟aun, Qarun, dan Qabil 
a. Fir‟aun 
Fir‟aun adalah penguasa mesir kuno yang bernama Ramses 
II yang mengklaim dirinya sebagai tuhan, bukan anak tuhan atau 
titisan tuhan, melakukan penindasan terhadap orang-orang Israel.
35
 
Fir‟aun adalah gelar raja-raja penguasa mesir sebelum islam, 
sebagaimana gelar kisra agi penguasa Persia dan gelar kaisar untuk 
penguasa romawi. Fir‟aun maknanya adalah rumah besar, pintu 
tinggi dan matahari.
36
 Fir‟aun merupakan isim alam untuk nama 
julukan bagi seorang raja kafir dari bangsa amalik dan lain-lainya 
(di negeri Mesir). Seperti halnya kaisar, isim alam untuk julukan 
bagi setiap raja yang menguasai setiap negeri Romawi dan Syam 
yang kafir, dan Kisra julukan bagi raja Persia, „Tubba‟ julukan bagi 
raja negeri Yaman yang kafir, „Najasyi‟ julukan bagi raja yang 
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menguasai negeri Habsyah, dan „Batalimus‟ nama julukan bagi raja 
India. Fir‟aun sebagai penguasa yang menjalankan sistem tirani 
yang mempunyai potensi lebih untuk berbuat kerusakan dari pada 
kebaikan. Menurut M. Syahrur, yang dimaksud berbuat kerusakan 
adalah rusaknya tugas, fungsi negara dan relasi-relasi sosial dan 
ekonomi. Ini adalah karakter dasar rezim yang dzlalim.
37
 
Fir‟aun salah satu contoh negarawan yang berpolitik 
dengan sistem, perilaku dan gaya kepemimpinan yang tidak di 
ridhoi Allah. Dalam kehidupan bernegaranya dilakukan 
berdasarkan hawa nafsu dan kepentingan golongan. Ini terlihat 
ketika Fir‟aun menegakkan aturan dalam al-Qur‟an surah Thahaa 
ayat 79 
َىَدىَوَأَضلَّ ِفْرَعْوُن قَ ْوَمُو َوَما   
Dan Fir‟aun telah menyesatkan kaumnya dan tidak memberi 
petunjuk. 
Oleh karenanya tidak mungkin Fir‟aun memberi petunjuk 
secara benar, dari kaum bangsanya petunjuk itu ada dalam 
kepentingan golongan, ia hanya mempertahankan keberadaan 
dirinya dalam wujud pengakuan ketuhanannya. Fir‟aun adalah 
termasuk orang yang dibutakan mata hatinya, sombong lagi 
congkak sesuai dengan ucapan dan perbuatannya. Perbuatan yang 
lalim sewenang-wenang dan melampaui batas, mengutamakan 
kehidupan dunia ketimbang kehidupan akhirat.
38
 Ia telah membuat 
penduduk muka bumi terpecah belah dengan menindas sebagian 
dari golongan mereka, yaitu Bani Israil yang merupakan anak 
keturunan Nabi Ya‟qub bin Ishaq. Ketika itu Bani Israil adalah 
penduduk bumi yang paling baik dan termasuk kaum pilihan, 
namun mereka dikuasai dan di perintah oleh raja dan penguasa 
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yang zhalim, kejam, lalim, sewenang-wenang dan bengis, kafir lagi 
berbuat dosa. Ia memerintah rakyaknya untuk beribadah dan 
menyembah dirinya dan memperkerjakan mereka untuk melakukan 
perbuatan-perbuatan keji dan rendahan.
39
 
Allah berfirman  
ُهْم يَُذبُِّح  ًعا َيْسَتْضِعُف طَائَِفًة ِمن ْ ِإنَّ ِفْرَعْوَن َعَل ِفي اأْلَْرِض َوَجَعَل َأْىَلَها ِشي َ
( َونُرِيُد َأْن َنُمنَّ َعَلى 4ِمَن اْلُمْفِسِديَن )َأبْ َناَءُىْم َوَيْسَتْحِيي ِنَساَءُىْم ِإنَُّو َكاَن 
ًة َوَنْجَعَلُهُم اْلَوارِثِيَن ) َن 5الَِّذيَن اْسُتْضِعُفوا ِفي اأْلَْرِض َوَنْجَعَلُهْم َأِئمَّ ( َونَُمكِّ
ُهْم َما َكانُوا َيْحَذرُ  (6وَن )َلُهْم ِفي اأْلَْرِض َونُِرَي ِفْرَعْوَن َوَىاَماَن َوُجُنوَدُىَما ِمن ْ  
 
“Sesungguhnya Fir‟aun telah berbuat sewenang-wenang 
dimuka bumi dan menjadikan penduduknyaberpecah belah dengan 
menindas sebagian dari golongan mereka, menyembelih anak laki-
laki mereka dan membiarkan hidup anak perempuan merek. 
Sesungguhnya Fir‟aun termasuk orang yang berbuat kerusakan. 
Dan kami hendak memeri karunia kepada orag yang tertindas di 
bumi itu dan hendak menjadikan mereka pemimpin dan menjadikan 
mereka orang yang mewarisi. Dan akan kami teguhkan kedudukan 
mereka di bumi dan akan kami perlihatkan kepada Fir‟aun dan 





Fir‟aun selalu khawatir bahwa kerajaannya akan dihancurkan oleh 
Bani israil, dengan inilah alasannya untuk membunuh anak-anak laki-
laki ang lahir dalam kalangan Bani Israil, dan kekhawatirannya pun 




Dengan inilah Allah mengutus dua nabi di zaman Fir‟aun yaitu 
Nabi Musa dan Harun. Dalam pembangkangan dan perbuatan 
sewenang-wenang Fir‟aun dan pemuka-pemua kaumnya, kecemasan 
dan ketakutan Bani Israel, yang didukung dengan nikmat yang 
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melimpah yang allah berikan kepada Fir‟aun seperti, perhiasan emas 
permata, pakaian kebesaran yang megah sehingga membuat mereka 
sesat. Dengan inilah Nabi Musa „Alaihissalam. Mendoakan 
kehancuran Fir‟aun dengan alasan: 
Pertama,  Fir‟aun telah kufur terhadap nikmat yang Allah berikan, 
Fir‟aun dan pemuka-pemuka kaumnya memilki kekuasaan dan 
kekuatan yang besar, ilmu pengetahuan dan tekhnologi yang maju di 
zamannya serta kekuasaan mutlak di pegang oleh Fir‟aun bahkan 
mengaku sebagai tuhan. 
Kedua, Fir‟aun telah menolak kebenaran. Ini telihat dengan Fir‟aun 
dan pemuka-pemuka kaumnya telah jauh meninggalkan nilai-nilai 
moral kemanusian dan agama, dengan kekuatan dan kekuasaannya 





 Qarun atau dalam bahas ibrani disebut sebagai korah, salah seorang 
sepupu Nabi Musa „Alaihhissalam, anak dari Yashar adik kandung 
Imran ayah Musa „Alaihissalam. Musa dan Qarun masih keturunan 
Yaqub As, karena keduanya merupakan cucu dari Quhas putra Lewi, 
Lewi bersaudara dengan Yusuf As anak Yaqub, mereka berbeda ibu. 
Nama beliau adalah Qarun bin Yashar bin Qahit/Quhas bin Lewi bin 
Yaqub in Ishaq bin Ibrahim.
43
 Secara Terminologi, nama Qarun dari 
bahasa ibrani korah atau Qorah, bahasa Yunani yaitu kore artinya 
“gundul” atau “es, embun beku”. Kehidupan Qarun bermula sangatlah 
miskin dan memiliki banyak anak. 
     Suatu kesempatan Qarun meminta Musa untuk mend‟oakannya 
kepada Allah, yang ia pinta adalah kekayaan harta benda. Qarun 
termasuk orang yang memiliki harta yang banyak sampai-sampai 
dikatakan bahwa kunci-kunci pembendaharaannya terbuat dari kulit 
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yang di pikul empat puluh ekor bighal. Ia memiliki ribuan gudang 
harta melimpah ruah, penuh berisikan emas dan perak. Sehingga 
dengan harta yang banyak tersebut membuat dirinya melempaui batas, 
menyombongkan diri, tidak mau bersyukur, tidak mengeluarkan zakat. 
Semua itu terlihat ketika ia mengatakan bahwa harta yang 
diperolehnya karena ilmu yang dimilikinya. Dengan hal tersebut Allah 
mengazab dengan menenggelamkan hartanya.  
 Kesombongan Qarun terlihat Ketika Allah memerintahkan 
kepadanya agar tidak berbuat kerusakan, firman Allah dalam Surah 
Al- Qashash 77-78 
نْ َيا َوَأْحِسْن َكَما  َوابْ َتغِ  اَر اْْلِخَرَة َواَل تَ ْنَس َنِصيَبَك ِمَن الدُّ ِفيَما آتَاَك اللَُّو الدَّ
َأْحَسَن اللَُّو ِإَلْيَك َواَل تَ ْبِغ اْلَفَساَد ِفي اأْلَْرِض ِإنَّ اللََّو اَل ُيِحبُّ اْلُمْفِسِديَن 
َأَوَلْم يَ ْعَلْم َأنَّ اللََّو َقْد َأْىَلَك ِمْن قَ ْبِلِو ( َقاَل ِإنََّما ُأوتِيُتُو َعَلى ِعْلٍم ِعْنِدي 77)
ًة َوَأْكثَ ُر َجْمًعا َواَل ُيْسَأُل َعْن ُذنُوِبِهُم  ِمَن اْلُقُروِن َمْن ُىَو َأَشدُّ ِمْنُو قُ وَّ
(78اْلُمْجرُِموَن )  
Dan carilah pada apa yang telah di anugrahkan allah kepadamu 
kebahagian negri akhirat, dn janganlah kamu melupakan bagianmu 
dari kenikmatann duniawi dan berbuat baiklah sebagaimana allah 
telah berbuat baik kepadamu dan janganlah kamu berbuat kerusakan 
dimuka bumi. Sesugguhnya Alla tidak menyukai orang-orang yang 
berbuat kerusakan. Qarun berkata “Sesungguhnya aku deberi harta 
itu, karena ilmu yang ada padaku”. Dan apakah ia tidak mengetahui, 
bahwasanya Allah sungguh telah membinasakan umat-umat 
sebelumnya yang lebih kuat daripadanya, dan lebih banyak 
mengumpulkan harta? Dan tidaklah perlu ditanya kepada orang-





Qabil dan Habil merupakan putera dari Nabi Adam 
„alaihissalam dan Siti Hawa. Hawa melahirkan dua bayi kembar; 
Qabil beserta saudara perempuannya, dan Habil beserta saudara 
perempuannya juga. Persaudaraan itu tumbuh di bawah asuhan 
kedua orang tua mereka hingga mereka dipenuhi keindahan hidup 
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dan semangat muda. Kedua anak perempuan Adam „alaihissalam 
tersebut cenderung kepada perselisihan kaum wanita. Sedangkan 
kedua anak laki-lakinya memancarkan semangat hidup untuk 
bekerja mencari rezki di bumi dan mengharapkan kebaikan. Qabil 




Qabil merupakan tokoh yang pertama kali melakukan 
pembunuhan terhadap saudara kandungnya, yaitu Habil. 
Penyebutan nama Qabil terdapat ikhtilaf dari kalangan ahli ilmi. 
Pendapat pertama mengatakan nama Qabil adalah قين (Qiin), 
pendapat kedua mengatakan قائين (Qaa‟in), pendapat ketiga 
mengatakan قاين (Qaayin) dan pendapat keempat yang mashur 
mengatakan قابيل  (Qabil).46  
Ibnu Ishaq mengatakan: sesungguhnya Qiin yaitu Qabil 
menikahi saudarinya Asywat binti Adam maka lahir satu putra dan 
satu putri yaitu Khanukh bin Qobil dan Adzba binti Qabil. 
Kemudian Khanukh menikahi saudari nya Adzba lahirlah 3 putra 
dan 1 putri yaitu Ghirod, Muhwil, Anusyil dan Mulis. Kemudian 




Kemudian Lamik menikahi dua wanita, yaitu Ada dan 
Shila. Maka Ada melahirkan Seorang putra bernama Abil dan ia 
adalah orang yang pertama kali menempati wilayah al-Qubab, 
disanalah ia menyimpan harta bendanya. Ada juga melahirkan anak 
laki-laki lainnya bernama Naubil, ia adalah pertama kali membuat 
alat music Wanj (berbentuk gitar) dan Sanj (rebana). Semantara, 
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Shila melahirkan seorang putra bernama Thubilqin, ia adalah orang 




Allah memerintahkan Qabil untuk menikahi saudaranya 
Habil dan begitu sebaliknya Habil diperintahkan untuk menikahi 
saudaranya Qabil. Namun Qabil tidak menerima sehingga 
membuat dirinya untuk membunuh Habil. 
َلُو فََأْصَبَح ِمَن  َعْت َلُو نَ ْفُسُو قَ ْتَل َأِخيِو فَ َقت َ اْلَخاِسرِينَ َفَطوَّ  
Maka Hawa nafsu Qabil menjadikannya menganggap mudah 
membunuh saudaranya, sebab itu dibunuhnya dan jadilah ia 
orang-orang yang merugi. 
 
5. Tafsir „Adabi Wal Ijtima‟i 
Tafsir Adabi Wal Ijtima‟I adalah adalah tafsir yang menitik 
beratkan penjelasan ayat-ayat al-Qur‟an pada segi-segi maksud tuhan 
dalam al-Qur‟an menurut kemampuan manusiawi dengan menonjolkan 
sisi tujuan al-Qur‟an sebagai kitab hidayah yang membawa petunjuk 
Ilahiyah dalam menata aspek-aspek sosial kemasyarakatan.
49
 
Tujuan Tafsir Adabi Wal Ijtima‟I untuk menghindari penafsiran-
penafsiran al-Qur‟an yang seolah-olah menjadikan al-ur‟an terlepas 
dari akar kehidupan manusia, sehingga secara fungsional diharapkan 





B. Tinjauan Penelitian Yang Relevan 
Tinjauan penelitian yang relevan adalah ringkasan dari penelitian yang 
telah dilakukan terhadap topik yang akan dibahas, hal ini diperuntukkan 
sebagai bahan rujukan pertama dalam melakukan penelitian dan juga bukti 
                                                             
48
 Ibnu Katsir, Kisah Para Nabi; Sejarah Lengkap Kehidupan Para Nabi Sejak Adam 
Sampai Isa. Penerjemah: Saefullah MS, (Jakarta:Qishti Press, 2015),  hlm. 66 
49
 Muhammad Ghufron dan Rahmawati, Ulumul Qur‟an : Praktis dan Mudah. 
(Depok:Sukses Offset, 2013), hlm. 198 
50




bahwa permasalahan yang akan dikaji dan belum dibahas secara 
komprehensif. 
Dalam penelitian dan skripsi-skripsi terdahulu belum ditemukan kajian 
da pembahasan tentang tokoh-tokoh dalam al-Qur‟an, peran dan pengaruhnya 
dalam masyarakat, namun ada beberapa skripsi yang membahas tentang ayat-
ayat yang berkenaan dengan pokok pembahasan ini, sebagai berikut: 
1. Siti Yuha, dalam skripsinya yang berjudul Tokoh-Tokoh Dalam Al-Quran 
Surah Al-Baqarah.
51
 Skripsi ini menjelaskan tokoh-tokoh dalam surah al-
baqarah secara umum, yaitu tokoh-tokoh manusia yang terdiri para rasul 
dan selain para rasul, tokoh-tokoh dari kalangan malaikat, tokoh-tokoh 
dari kalangan jin, dan tokoh-tokoh dari kalangan binatang. Penelitian ini 
juga membahas tentang makna atau hikmah dari tokoh-tokoh dalam surah 
al-baqarah tersebut. Adapun bedanya dengan penelitian penulis ini adalah 
Penulis hanya meneliti tokoh-tokoh manusia yang mempengaruhi 
masyarakat saja. Dan tidak terfokus kepada satu surah . 
2. Arina Mustafidah, dalam skripsinya yang berjudul Peran Tokoh Agama 
Dalam Kehidupan Sosial Keagamaan. Skripsi ini membahas peran kyai 
Abdul Hakim terhadap masyarakat desa lajo lor yang mengadakan kajian 
di muslimat dan fatayat NU. Bedanya dengan penelitian penulis ini adalah 
penulis tidak meneliti kiyai akan tetapi lebih fokus kepada peran yang 
mempengaruhi masyarakat dari peran yang antagonis.
52
 
3. Muzdalifah Muhammadun, dalam jurnalnya yang berjudul Konsep 
kejahatan dalam Al-Quran (Persfektif Tafsir Maudhu‟i).
53
 Dalam 
penelitian ini membahas tentang wujud kejahatan dalam al-quran yang 
meliputi kejahatan terhadap tuhan, kejahatan terhadap lingkungan, 
kejahatan sosial, kejahatan kultural, kejahatan ekonomi, kejahatan personal 
dan komunal. Jurnal ini juga membahas dari faktor  penyebab eksternal 
dan internal dari kejahata dalam al-Qur‟an. 
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4. Effendi , dalam jurnalnya yang berjudul Historisitas Kisah Fir‟aun Dalam 
Prespektif Islam.
54
 Dalam jurnal ini membahas tentang kisah Fir‟aun, dan 
Fir‟aun pada zaman nabi Musa itu ada dua orang, pertama bernama Rames 
II, kedua bernama Marneptah. Membahas karakter raja-raja mesir, antara 
lain; penyembelihan anak laki-aki, berbuat kezhaliman, penganiayaan 
terhadap rakyat, kesombongan diri, pemborosan dengan memabangun 
piramida yang sangat menyensarakan rakyat miskin, pemerintahan 
sewenang-wenang, kebijakan memecah belah kelompok masyarakat untuk 
melayani kepentigan serta perusakan dan berbagai kesalahan dan kriminal. 
Adapun beda dengan penelitian penulis ini adalah penulis tidak fokus 
terhadap satu tokoh akan tetapi meneliti beberapa tokoh dalam al-Qur‟an 
yang memiliki pengaruh negatif terhadap masyarakat. 
5. Muhammad Hasnan Nahar, dalam jurnalnya yang berjudul Tokoh 
Antagonis Dalam Kisah Al-Qur‟an.
55
 Dalam jurnal ini membahas tentang 
sifat antagonis manusia. Jurnal ini lebih dominan membahas tentang 
antagonis dan menemukan tokohnya saja, dan berbedaannya dengan 
penelitian yang ingin penulis teliti adalah mengenai peranan dan pengaruh 
tokoh tersebut dalam masyarakat sehingga dapat menjadi ibrah terhadap 
manusia untuk menjauhi atau menghindarinya.  
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A. Jenis Penelitian 
Penulisan ini menggunakan jenis penilitian kepustakaan (library 
research), yakni berusaha untuk mengupas secara kontekstual tentang peranan 
tokoh yang mempengaruhi masyarakat dari perspektif al-Qur‟an. Oleh karena 
itu, penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan kajian pustaka 




Metode tematik (maudhu‟i) yang akan penulis sajikan dalam penulisan 
ini adalah metode tematik kontekstual. Metode tematik  kontekstual ayat 
adalah penafsiran yang menyangkut ayat-ayat dalam al-Qur‟an dengan satu 
tema dari luar, namun al-Qur‟an mengendikasinya dan menjelaskan tujuan-
tujuannya secara umum dan yang merupakan tema sentralnya, serta 
menghubungkan persoalan-persoalan yang beraneka ragam dalam ayat 
tersebut antara satu dengan lainnya dan dengan tema tersebut juga,  sehingga 





B. Sumber Data Penelitian 
Sumber data dalam penelitian ini mengumpulkan data dengan 
mengambil dari beberapa tulisan, baik tulisan dalam bentuk arsip, buku teori, 
pendapat, dalil, dan lain-lain yang memiliki keterkaitan dengan masalah 
penelitian.
58
 Sumber data tersebut dari sumber data primer dan sumber data 
sekunder.  
                                                             
56
 Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif.( Jakarta: Rake Serasn,1993) hlm 51. 
57
 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur‟an Fungsi Dan Peran Wahyu Dalam 
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Data primer ialah data-data yang berkaitan secara langsung dengan 
permasalahan yang dibahas dengan skripsi ini. Data primer ini diperoleh dari 
sumber-sumber pokok yakni al-Qur‟an dan kitab-kitab tafsir, referensi beragai 
buku sejarah. Dalam penelitian ini penulis mengambil kitab tafsir yaitu Tafsir 
Al-azhar karya Buya Hamka
59
, tafsir Fi Zhilalil Qur‟an karya Sayid Qutb
60
, 
Tafsir Al-Misbah Karya Quraish Shihab
61
, karena setelah penulis baca tafsir 
ini mengandung penjelasan tentang tokoh di dalamnya. 
Data sekundernya adalah buku penunjang secara tidak langsung yaitu 
terdiri dari literatur-literatur serta buku-buku yang memiliki relevansinya 
dengan pembahasan yang ingin penulis teliti. Adapun sumber rujukannya, 
penulis mengambil dari buku Nabi-nabi dalam Al-Qur‟an karya Afif Abdul 
fatah Thabbarah dan Petunjuk Al-Quran Menghadapi Konflik Tokoh 
Masyarakat karya Karyono Ibnu Ahmad dan Muhammad Andri Setiawan serta 
100 kisah tragis orang-orang zhalim karya Hani al-Hajj. 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 
1. Tentukan terlebih dahulu topik/tema masalah yang akan di kaji, untuk 
mengatur masalah yang akan di bahas dalam penelitian ini, yakni Tokoh-
tokoh Antagonis dan Pengaruhnya dalam Masyarakat Perspektif Al-
Qur‟an (Kajian Tafsir „Adabi Wal Ijtima‟i) 
2. Mengimpun dan mengumpulkan ayat-ayat yang berkenaan dengan tema 
pembahasan ini. 
3. Memahami dan mengetahui kolerasi (munasabah) ayat-ayat dan 
melengkapi uraian dengan hadits bila dipandang perlu sehingga semakin 
menjadi sempurna dan jelas. 
4. Menyusun bahasan dalam kebebasan yang tepat, sistematis, sempurna dan 
utuh. 
5. Melengkapi pembahasan dengan hadits. Sehingga uraiannya menjadi 
semakin jelas dan sempurna dengan cara menghimpun makna ayat yang 
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serupa,menyesuaikan pengertian yang umum dan khusus, dan kemudian 




C. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik Pengumpulan data adalah prosedur yang dimana berguna untuk 
pengumpulan data yang diperlukan. Setelah menelusuri dan meneliti dari 
beberapa kitab dan literatur lain maka seluruh data diperoleh dengan cara 
kutipan langsung maupun tidak langsung, kemudian disusun secara sistematis 
dan diskriptif, sehingga menjadi suatu kesatuan yang utuh, dan dipaparkan 
dengan lengkap terkait dengan pemahasan ini, disertai dengan keterangan-
keterangan yang dikutip dari buku-buku yang relevan.
63
 
D. Teknik Analisa Data 
Pada penulisan ini menggunakan metode pendekatan analisis kualitatif.  
Analisis data kualitatif diartikan sebagai suatu usaha analisis berdasarkan kata-
kata yang disusun kedalam bentuk yang diperluas. Penelitian kualitatif disini 
bermakna bahwa data yang disajikan berbentuk kata-kata bukan angka-angka. 
Proses penelitian dimulai dengan menyusun asumsi dasar dan aturan berfikir 
yang digunakan dalam penelitian dan selanjutnya diterapkan secara sistematis 
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Berdasarkan Uraian Penulis maka dapat di simpulkan bahwa  
1. Tokoh Antagonis dalam al-Qur‟an yang banyak membawa masyarakat 
kedalam kesesatan dan kerusakan diantaranya ialah Fir‟aun, Qarun dan 
Qabil. Karakter ketiga tokoh yang sewenang-wenang dan memiliki 
sombong terhadap masyarakat menjadi salah satu yang yang menimbulkan 
masalah pada hari ini termasuk rasisme, otoriter dan lainnya. Harta dapat 
menjerumuskan manusia kepada hal yang tidak baik. Nafsu yang tidak 
terkontrol telah membuat masyarakat melakukan kejahatan, melakukan 
segala cara tanpa memandang itu siapa. Nafsu terhadap kekuasaan, nafsu 
terhadap harta, nafsu terhadap percintaan termasuk sesuatu yang harus 
dihindari dan dijauhi karena berperan aktif dalam pengaruh tatanan sosial 
saat ini. 
2. Peran dan pengaruh tokoh dalam masyarakat menjadi sangat penting 
karena dapat menjurumuskan masyarakat kedalam kejahatan dan 
kebaikan. Namun tokoh antagonis tersebut dapat kita ambil pelajaran yag 
positif dalam kisahnya. Hikmah yang dapat diambil adalah bahwa 
kesombongan penguasa akan mengakibatkan rusaknya tatanan sosial 
dalam masyarakat, menimbun harta menjadikan rusaknya ekonomi, dan 
manusia harus belajar terhadap fenomena alam. Dan benar bahwa Allah 
mencantumkan Tokoh Antagonis dalam al-Qur‟an juga mengandung 
pelajaran positif yang dapat dijadikan pelajaran masa kini. 
 
B. Saran 
Tidak ada kata yang mulia selain ucapan Alhamdulillah atas semua 
rahmat yang Allah berikan kepada kita khususnya kepada penulis, sehingga 
dapat menyelesaikan penulisan ini. Penulis menyadari karya tulis yang 
beerjudul “Tokoh-tokoh Antagonis Dan Pengaruhnya Dalam Masyarakat 




kesempurnaan dan banyak kekurangan-kekurangannya. Untuk itu Penulis 
sarankan untuk mengkaji lebih mendalam tentang Tokoh Antagonis selain dari 
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